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ABSTRAK

Ekardilla, 2022. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Zenius
Education Terhadap Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas
VIII Di SMP Negeri | Sungguminasa Kabupaten Gowa. Skripsi. Program Studi
Teknologi Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Muhammad Nawir dan Pembimbing II
Nurindah.

Penggunaan media Zemins Education dalam pembelajaran  Bahasa
Indonesia dapat memberikan jalan alternatif untuk siswa agar memotivasi siswa
untuk belajar lebih giat. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah
penggunaan media pembelajaran Zewius Education berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri | Sungguminasa Kabupaten Gowa.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
pembelajaran Zenius Education terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di SMP
Negeri | Sungguminasa Kabupaten Gowa. Penelitian ini merupakan perelitian
eksperimen dengan one group prefest postiest design. Populasi dalam penelitian
ini adalah sefurul siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Sungguminasa berjumlah 402
siswa. Penelitian ini dilaksanakan mulai 10 Maret 2022 sampai 10 Mei 2022.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII G sebanyak 35 orang siswa.

Berdasarkan hasil penelitian  dan analisa data telah membuktikan
terdapatnya pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa kelas VIII G SMP
Negeri | Sungguminasa dapat dilihat dari hasil belajar siswa melalui analisis
statistik deskriptif sebelum menggunakan media Zenius Education rata-rata nilai
siswa masih rendah dan setelah menggunakan media Zenius Education rata-rata
nilai siswa berada pada interval nilai yang tinggi. Diketahui bahwa nilai hasil
posttest yaitu 91,71 lebih besar dari nilai hasil prefess yaitu 56,28 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif penggunaan media pembelajaran
Zenius Education terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia di
SMP Negeri 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa.

Kata kunci: hasil belajar; media Zewnins Education; Bahasa Indonesia

Vil



:
|

KATA PENGANTAR

- - <
R SNy 0
ALY 2

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT, atas segala rahmat dan karunia-
NYA schingga penulis dapat menyelesaikan Skripsi yang berjudul pengaruh
penggunaan media pembelajaran Zenius Education terhadap hasil belajar siswa
mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII di SMP Negeri | Sungguminasa
Kabupaten Gowa walaupun jauh dari kata sempurna.

Tak lupa penulis panjatkan shalawat serta salam tetap tercurahkan kepada
Nabi Muhammad SAW yang telah mengantarkan kita dari zaman jahiliyah
menuju zaman islamiah. Dengan segala kekurangan semoga Skripsi ini dapat
bermanfaat dar segala pihak yang memerlukan.
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karena itu dengan segala kesungguhan hati, penulis ucapkan terima kasih kepada
kedua orang tua penulis, bapak Zainuddin Babo dan Alm. Nuralam yang
senantiasa penulis hormati dan sayangi. Tak lupa penulis ucapkan banyak terima
kasih kepada seluruh keluarga penulis vyang scnantiasa mendukung dan
menguatkan selama penyusunan Skripsi ini.

Penulis juga mengucapkan banyak terima kasih kepada Bapak Prof. Dr. H.
Ambo Asse, M. Ag. Sclaku Rektor Universitas Muhammadiyah Makassar. Bapak
Dr. Erwin Akib, M. Pd.Ph.D.Selaku Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Bapak Dr. Muhammad Nawir, M.Pd Selaku Ketua Program Studi

Teknologi Pendidikan, Bapak Nasir, S.Pd.,M.Pd. Sclaku Sekretaris Program Studi
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Teknologi Pendidikan. tidak lupa penulis sampaikan banyak terima kasih kepada
Bapak Dr. Muhammad Nawir, M.Pd selaku pembimbing I dan Ibu Nurindah
S.Pd. M.Pd selaku pembimbing Il vang telah membimbing dan mengarahkan
dalam penyelesaian Skripst ini.

Penulis juga menyampaikan banyak terima kasih kepada seluruh teman-
teman yang tidak dapat di sebut satu persatu yang telah memberikan saran serta
masukan selama proses pengurusan dan penyelesaian Skripst ini.

Akhirnya, dengan segala kekurangan dan kerendahan hati penulis
menyadari bahwa Skripsi ini masih jauh dari kata sempurna karena keterbatasan
ilmu dan pengalaman yang dimiliki. Qleh sebab itu kritik dan saran kami sangat
harapkan demi terciptanya Skripsi yang lebih baik. Akhir kata penulis berharap

Skripsi ini dapat bermanfaat bagi pembaca, terutama penulis itu sendiri.

Makassar, Mei 2022

Penulis
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia pendidikan selalu berkembang dengan perubahan zaman. Begitupun
dengan sarana dan prasarana yang semakin memadai yang dulunya sekolah hanya
mengunakan sarana seadanya, sekarang dengan adanya perkembangan teknologi
ada banyak sekolah yang telah menggunakan berbagai media pembelajaran yang
berbasis teknologi untuk memperlancar pembelajaran disekolah schingga
teknologi dalam pembelajaran sebagai sumber atau media belajar bagi peserta
didik lebih inovatif.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana uwntuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian dir,
kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia serta keterampilan yang di perlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara (UU Nomor 20 Tahun 2003). Dengan demikian
pendidikan adalah suatu usaha melalui proses pembelajaran, agar terwujudnya
peserta didik yang berkarakter, berpengetahuan dan memiliki keterampilan.

Tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beritmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (UU No. 20 Tahun 2003

pasal 3).




Tujuan pendidikan khususnya adalah untuk menjelaskan apa sebenarnya
yang diinginkan dari suatu proses pendidikan, karena tanpa tujuan yang jelas,
semua kegiatan dalam proses pendidikan tidak memiliki arah yang jelas, bahkan
pendidikan akan gagal. Selanjutnya, tujuan akhir pendidikan adalah
memungkinkan siswa mencapai tujuan yang diinginkan menjadi manusia
sempurna (insan kamil) yang mengadakan dirinya akan kepatuhan dan tanggung
jawabnya kepada Allah SWT. Allah SWT berfirman dalam (5. Al-Dzarivat (51):
56.

SR oy e Sl sy

Terjemahan :

Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka beribadah

kepada-Ku.

Pendidikan tidak lepas dari proses pembelajaran. Pembelajaran adalah
suatu usaha yang disengaja, bertujuan, dan terkendali agar orang lain belajar atau
terjadi perubahan yang relatif menetap pada diri orang lain. Usaha tersebut dapat
dilakukan untuk mencapai hasil belajar yang maksimal dan aktivitas usaha inilah
yang dimaksud dengan belajar.

Belajar adalah proses yang dilakukan oleh setiap orang untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan. Terjadinya proses belajar karena
adanya interkasi antara pendidik dan pebelajar atau interkasi dengan lingkungan.

Dalam hal ini belajar dapat kita lakukan kapan saja. Apalagi dengan adannya

internet setiap orang mampu mengakses segala sesvatu yang ingin diketahui

dengan mudah. Tak lepas dari berbagai sumber belajar, keterampilan sescorang




belajar siswa. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan oleh Guru
adalah media pembelajaran berbasis Zenius Education,

Zenius Education adalah aplikasi belajar online yang didalamnya terdapat
banyak video pembelajaran di semua jenjang (SD, SMP, SMA). Dalam aplikasi
Zenius Education, selain kursus langsung juga terdapat soal-soal yang dapat
dikerjakan siswa. Aplikasi Zenius Education ini ditampilkan agar siswa dapat
memanfaatkan teknologi yang ada, dan tentunya teknologi yang berkembang
pesat khususnya smarfphone agar lebih mudah dan praktis untuk mereka pelajari.
Dalam aplikasi Zenius Education ini, siswa akan menemukan cara belajar vang
mungkin dianggap siswa sangat baru, karena dalam aplikasi ini belajar
menggunakan animasi interaktif dan metode pemberian materi dan proses
pembelajaran sangat menarik, schingga tidak hanya menitikberatkan pada aspek
teknologi. Dalam penyampaian materi datam aplikasi ini berupa video
pembelajaran yang berisi svara dan tulisan tangan instruktur yang disebut juga
dengan papan digital.

Salah satu mata pelajaran yang perlu penerapan media pembelajaran
seperti Zenius Education adalah mata pelajaran Bahasa indonesia. Belajar Bahasa
Indonesia merupakan salah satu sarana yang dapat mengakses berbagai informasi
dan kemajuan ilmu pengetahuan. Untuk itu kemahiran berkomunikasi dalam
Bahasa Indonesia secara lisan dan tertulis harus benar-benar dimiliki dan
ditingkatkan dalam pembelajaran. Penerapan media pembelajaraan Zenius

Education dapat menyajikan matert pembelajaran sangat menarik dan mudah



dipahami serta dilengkapi video pembelajaran sehingga dapat menarik minat
belajar siswa dengan proses pembelajaran yang bervariasi.

Berdasarkan hasil observasi awal pada tanggal 5 Januari 2022 di SMP
Negeri | Sungguminasa proses pembelajaran belum sepenuhnya berinteraksi
dengan kecanggihan teknologi. Guru hanya menjelaskan materi dengan bantuan
papan tulis tanpa menggunakan media pembelajaran yang menarik seperti Zenius
Education sehingga dalam proses pembelajaran siswa merasa bosan dan kurang
antusias dalam mengikuti pembelajaran khususnya pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia. Terdapat beberapa hal yang menyebabkan rendahnya hasil belajar
siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia yaitu siswa menganggap bahwa
pelajaran Bahasa Indonesia adalah mata pelajaran yang sangat mudah. Untuk
mengatasi masalah tersebut maka proses perbaikan hasil belajar siswa perlu
dilakukan dengan media pembelajaran yang lebih modem dan menarik seperti
Zenius Education agar siswa lebih termotivasi. Motivasi yang tinggi akan
membuat siswa dapat menguasai materi dengan baik sehingga hasil belajar siswa
akan lebih meningkat.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengangkat
permasalahan tersebut dengan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Penggunaan Media Pembelajaran Zenius Education Terhadap Hasil Belajar

Siswa Kelas VIII di SMP Negeri | Sungguminasa Kabupaten Gowa™,




B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah
yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah: Apakah penggunaan media
pembelajaran Zenius Education berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas

VIII di SMP Negeri 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan
media pembelajaran Zenius Education terhadap hasil belajar siswa kelas VIHI di

SMP Negeri | Sungguminasa Kabupaten Gowa.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat vang diharapkan dari penelitian ini ialah:
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
kelangsungan ilmu pendidikan khususnya pembelajaran yang berbasis media
(Zenius Education) terhadap hasil belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri 1
Sungguminasa Kabupaten Gowa.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan bermanfaat kepada berbagai pihak, sebagai

berikut:




Bagi Siswa

Sebagai sumber belajar yang lebih inovatif serta mendorong siswa
lebih aktif dalam pembelajaran
Bagi Guru

Sebagai masukan tentang pemanfaatan atau penggunaan media
pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar, schingga dapat
membangkitkan minat belajar siswa.
Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi dan masukan
dalam penggunaan aplikas) Zenius Education untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran di sekolah.
Bagi Peneliti

Untuk melatih dan mengembangkan kemampuan dalam bidang
penelitian, serta menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentang
penggunaan media pembelajaran Zenius Education terhadap hasil belajar
siswa kelas VII di SMP Negeri | Sungguminasa Kabupaten Gowa dan
juga memberikan informasi kepada peneliti yang mendatang terkait

penggunaan media pembelajaran berbasis (Zenius Education).



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Konsep
1. Penelitian Relevan

Penelitian relevan berfungsi memberikan pemaparan terkait penelitian
sebelumnya yang telah dilakukan. Berikut hasil penclitian yang memiliki kaitan
dengan penelitian ini, di antaranya :

a. Penelitian yang dilakukan oleh Srijatno, dkk pada tahun 2021 dengan judul
“Pengaruh penerapan Discovery Learning menggunakan media  Zenius
terhadap motivasi dan hasil belajar siswa pada Grammar Di SMA Negeri 3
Tuban” menunjukkan hasil penelitian dimana hasil belajar Bahasa Inggris
siswa pada materi Grammar yang diajarkan dengan menerapkan model
pembelajaran Discovery Learning bermedia Zenius lebih baik dalam
memberikan hasil belajar siswa dari  pada menggunakan model
pembelajaran  konvensional, dan  motivasi  siswa  yang mengikuti
pembelajaran  dengan model Discovery Learning bermedia Zenius lebih
termottvasi dari pada menggunakan model pembelajaran konvensional.
Perbedaan penelitian yang dilakukan Srijatno, dkk dengan yang peneliti
lakukan terdapat pada tujuan dan sampel penelitian yang digunakan. Tujuan
penclitian Srijatno, dkk untuk mengetahui keefektifan pembelajaran dengan
menerapkan model Discovery Learning bermedia Zenius terhadap motivasi

belajar dan hasil belajar siswa sedangkan tujuan peneliti yaitu untuk




mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran Zenius Education
terhadap hasil belajar siswa di SMP Negeri | Sungguminasa Kabupaten
Gowa. Sampel yang digunakan Srijatno, dkk terdiri dari kelas control dan
kelas eksperimen sedangkan peneliti hanya menggunakan kelas eksperimen
dalam penelitian.

. Penelitian yang dilakukan oleh Safitri, dkk pada tahun 2021 dengan judul
“Pengaruh video pembelajaran melalui Zenius.Ner terhadap hasil belajar
kognitif Biologi siswa Madrasah Aliyah kelas X Dan XI”. Hasil penelitian
tersebut menjelaskan bahwa penggunaan media video berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar kognitif Biologi siswa. Penilaian hasil belajar kognitif
(gain) sebesar 44,2 dengan indeks gain sebesar 0,7 termasuk dalam kategori
sedang. Hasil wvji hipotesis menunjukkan video pembelajaran melalui
Zenius. Net dapat meningkatkan hasil belajar kognitif Biologi siswa. Perbedaan
penelitian yang dilakukan Safitr, dkk dan yang peneliti lakukan terdapat pada
mata pelajaran dan jenjang pendidikan yang diteliti dimana Safitri, dkk
menggunakan media Zenius pada mata pelajaran Biologi kelas X dan XI MA
sedangkan peneliti menggunakan media Zenius pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia kelas VIIT SMP.

Penelitian yang dilakukan oleh Sari pada tahun 2020 dengan judul “Pengaruh
Media Pembelajaran Menggunakan Aplikasi Zenius Terhadap Hasil Belajar
Siswa Sma Negeri 16 Kota Bekasi”, Berdasarkan hasil penelitan tersebut
terdapat pengaruh media pembelajaran menggunakan aplikasi Zenius terhadap
hasil belajar siswa di kelas XI IPS | SMA Negeri 16 Kota Bekasi. Hal

tersebut dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan
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Independent Sample T-Test yaitu diperoleh nilai taraf signifikansi (Sig.)
sebesar 0,000, karena signifikansi lebih kecil dari 0,005 (0,000 < 0,005) maka
Ho ditolak dan Ha diterima. Selanjutnya pada penelitian ini, terdapat
peningkatan rata-rata nilai di kelas eksperimen dari nilai sebesar 54 meningkat
menjadi 83. Nilai rata-rata tersebut lebih tinggi jika dibandingkan dengan
kelas kontrol, dari nilai sebesar 40,8 menjadi sebesar 48,6. Sehingga media
pembelajaran menggunakan aplikasi Zenins berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Sosiologi di kelas XI IPS i SMA Negeri 16
Kota Bekasi. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Sari dengan yang akan
peneliti lakukan terdapat pada metode dan tipe penelitian yang dilakukan.
Metode penelitian yang digunakan Sari adalah metode Quasi Experiment
dengan tipe Noneguivalent Control Group Design dimana dalam penelitian ini
Sar1 menggunakan kelas kontrol dan kelas eksperimen sebagai sampel
sedangkan metode yang akan digunakan peneliti yaitu metode Pre
Experimental Design dengan tipe One Group Preiest Postest dan hanya
menggunakan kelas eksperimen sebagai sampel.
2. Pengertian Pengaruh
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2021), “pengaruh adalah daya
yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk watak,
kepercayaan atau perbuatan seseorang.”
Pengaruh adalah hubungan timbal balik, atau kondisi di mana ada
hubungan sebab akibat antara pengaruh dan yang dipengaruhi. Apa dua hal ini

yang akan dihubungkan dan apa saja hal-hal yang menghubungkannya. Pengaruh,

di sisi lain, adalah kekuatan yang dapat memicu sesuatu, membuat sesuatu
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berubah. Jadi jika salah satu dar apa yang discbut efek berubah, ada
konsekuensinya (Cahyono, 2016).

Jadi, berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
pengaruh merupakan suatu daya atau kekuatan yang timbul dari sesuatu, baik itu
orang maupun benda serta segala sesuatu yang ada di alam schingga
mempengaruhi apa-apa yang ada di sekitarnya.

3. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media

Istilah media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari
mediwm yang secara harfiah yang berarti perantara dan pengantar. Media adalah
perantara dan pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Pengertian
terscbut, babwa media sebagai pengantar komunikasi dan pengirim ke penerima
untuk menghasilkan informasi sebagal suatu pemahaman yang telah dimengerti
serta meningkatkatkan motivasi dan hasil belajar. Menurut Nurindah & Kasman
(2021: 2) “media merupakan salah satu faktor penunjang tercapainya tujuan
pembelajaran”.

Media sangat bermanfaat khususnya pada proses pembelajaran dengan
berbagai macam bentuk media. Tentunya, penggunaan media dibutuhkan sebagai
alat komunikasi untuk membawa informasi dari pengajar ke peserta didik. Tujuan
dari pada media ialah merangsang mereka untuk mengikuti proses pembelajaran
serta mengantarkan pembelajaran secara utuh dalam memberikan penguatan atau
motivasi. Secara umum penggunaan media pembelajaran secara tepat dan
bervariasi dapat mengatasi sikap pasif peserta didik. Dalam hal ini media berguna

untuk: 1) menimbulkan kegairahan belajar, 2) meningkatkan interaksi yang lebih
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secara langsung peserta didik dengan lingkungan dan kenyataan, 3)
memungkinkan peserta didik belajar secara mandiri sesuai dengan
kemampuannya (Lingga, 2016).

Association For Educational Communications Technology (AECT) Media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan orang untuk menyailurkan
pesan. Media pembelajaran adalah alat bantu pada proses belajar baik di dalam
maupun diluar kelas, lebih lanjut dijelaskan bahwa media pembelajaran adalah
komponen sumber belajar atau wahana fistk yang mengandung materi
instruksional di lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar.
Media pembelajaran dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat
menyampaikan atau menyalurkan pesan dari sumber secara terencana, sehingga
terjadi lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan
proses belajar secara efisien dan efektif {Arsyad, 2017).

Dari ketiga pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah sesuatu yang bisa digunakan untuk menyalurkan pesan untuk
proses pembelajaran yang lebih aktif.

b. Pengertian Pembelajaran

Kata Pembelajaran dari kata belajar, dengan awalan “pem” dan akhiran

ke k1

an”, menunjukkan adanya unsur “intervensi” dari luar (eksternal), schingga
menjadi proses belajar. Jadi belajar merupakan upaya yang dilakukan oleh faktor
cksternal, dan penting bagi individu yang belajar dalam belajar untuk memahami
karakteristik intrinsik peserta didik dalam proses pembelajaran. Menurut Karwono

(2017: 23) “pembelajaran adalah aspek vang terintegrasi dalam proses

pendidikan™.
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c. Media Pembelajaran

Media adalah suatu alat yang digunakan untuk menyampaiakan pesan,
adapun macam-macam bentuk media ialah media gambar, alat peraga dan lain
sebagainnya. Arsyad (2017: 20) mengemukakan bahwa “media pembelajaran
dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang menyampaikan atau menyalurkan
pesan dari sumber secara terencana, schingga terjadi lingkungan belajar yang
kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan
efektif”’. Media pembelajaran merupakan media yang efektif untuk melaksanakan
proses pengajaran yang direncanakan dengan baik. Media pembelajaran adalah
komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi
instruksional di lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa untuk belajar.
4. Media Pembelajaran Zenius Education

Zenius Education adalah aplikasi belajar online yang didalamnya terdapat
banyak video pembelajaran di semua jenjang (SD, SMP, SMA). Dalam aplikasi
Zenius Education, selain kursus langsung juga terdapat soal-soal yang dapat
dikerjakan siswa. Aplikasi Zenius Education ini ditampilkan agar siswa dapat
memanfaatkan teknologi yang ada, dan tenfunya teknologi yang berkembang
pesat khususnya smartphone agar lebih mudah dan praktis untuk mereka pelajari.

Dalam aplikasi Zenius Education ini, siswa akan menemukan cara belajar
yang mungkin dianggap siswa sangat baru, karena dalam aplikasi ini belajar
menggunakan animasi interaktif dan metode pemberian materi dan proses
pembelajaran sangat menarik, sehingga tidak hanya menitikberatkan pada aspek

teknologi. Dalam penyampaian materi dalam aplikasi ini berupa video
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pembelajaran yang berisi suara dan tulisan tangan instruktur yang disebut juga
dengan papan digital.

Video pembelajaran ini juga menggunakan gaya bahasa yang kurang
formal, dengan menggunakan paya bahasa yang kurang formal akan memudahkan
siswa dalam memahami apa yang dijelaskan oleh tutor, walaupun gaya bahasanya
kurang formal namun tutor menjelaskan proses pembelajaran secara detail. Dalam
video pembelajaran ini terkadang terdapat beberapa animasi yang akan membuat
siswa tertarik untuk belajar dan membuat siswa tidak mudah bosan. Tutor yang
diajarkan dalam aplikasi ini adaiah tutor terbaik dari lulusan universitas seperti

Universitas Padjajaran, Institut Teknik Bandung, Universitas Indonesia, dli.

Aplikasi Zenius Education ini memiliki desain yang menarik untuk transmisi

visual dan video. Aplikasi Zenius Education ini dapat digunakan secara mandiri

oleh siswa.
a. Langkah-langkah menggunakan aplikasi Zenius Education

1) Download aplikasi Zenius Education di Play Store atau App Store

2) Lalu setelah didownload peserta didik harus mendaftar terlebuh dahulu

3) Setelah daftar peserta didik diminta untuk log-in dengan akun yang sudah
terdaftar

4) Setelah daftar peserta didik diminta untuk log-in dengan akun yang sudah
terdaftar

5) Setelah itu klik pelajaran sekolah dan pilihn materi pembelajarannya

6) Setelah materi dipilih peserta didik bias langsung menonton video
pembelajaran tersebut

b. Kekurangan dan Kelebihan Zenius Education
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Teknologi di abad 21 ini semakin berkembang luas dan menjadikan para
penggunanya menjadi lebih mudah untuk melakukan apapun di segala bidang.
Salah satu aplikasi yang menunjang untuk pembelajaran online ialah aplikasi
Zenius Education. Aplikasi Zenius Education merupakan perusahaan yang ada di
Indonesia dan bergerak pada dibidang pendidikan. Perusahaan ini telah memulai
bisnisnya pada tahun 2004 dan pada saat tahun 2007 perusahaan ini telah terdaftar
sebagai perusahaan resmi dalam bentuk Persona Terbatas (PT). Meskipun
platform belajar online ini telah berdiri cukup lama dan sudah ternama, tentu saja
tak akan luput dari scbuah kekurangan. Dan disetiap kekurangan tentu saja
memiliki sebuah kelebihan, Berikut adalab kekurangan dan kelebihan pada
aplikasi ini yaitu:

1) Kekurangan
Latihan soal yang disediakan pada aplikasi ini tidak banyak
2) Kelebihan
a) Materi yang ada didalam aplikasi Zenius Educarion ini update karena
mengikuti perkembangan kurikulum di Indonesia.
b) Materi yang disediakan sangat lengkap untuk semua kalangan (SD, SMP,

SMA dan materi SBMPTN).

c) Video pembelajaran yang disediakan sangat jelas karena menggunakan
papan digital schingga materi pelajaran yang disampikan pada video
tersebut terbaca dengan jelas dan baik, kualitas audio atau suara tutor yang

menjelaksn materi pembelajaran ini terdengar dengan baik.
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5. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah
mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut
kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau simbol (Martina,
2019). Hasil belajar adalah sejumiah pengalaman yang diperoleh siswa yang
mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik (Pratama & Kiki
Aryaningrum, 2017). Penilaian proses serta hasil belajar dan pembelajaran
merupakan implementasi Peraturan Pemerintah (PP) Neomor 19 tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP). Penetapan SNP membawa implikasi
terhadap model dan tekntk penilaian pembelajaran yang mendidik. Perencanaan
penilalan proses serta hasil belajar dan pembelajaran mencakup penilaian
eksternal dan internal.

Langkah perencanaan penilaian proses serta hasi{ belajar dan pembelajaran
mencakup rencana penilaian proses pembelajaran dan rencana penilaian hasil
belajar peserta didik. Rencana penilaian proses serta hasil belajar dan
pembelajaran merupakan rencana penilaian yang akan dilakukan oleh guru untuk
memantau proses kemajuan perkembangan hasil belajar peserta didik sesuai
dengan potensi yang dimiliki dan kemampuan vyang diharapkan secara
berkesinambungan.

Berdasarkan Taksonomi Bloom (2001), hasil belajar dalam rangka

pembelajaran meliputi tiga kategori ranah, yaitu:
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1) Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari
enam aspek, yaitu: a) pemahaman; b) penerapan; c) analisis; d) sintesis; dan ¢)
evaluasi.

2) Ranah afektif, berkenaan dengan sikap dan nilai yang meliputi lima jenjang
kemampuan, yaitu: a) menerima; b) menjawab/ reaksi; ¢) menilai organisasi,
d) karakteristik dengan suatu nilai; dan e) kompleks nilai.

3} Ranah psikomotor, meliputi: a) keterampilan motorik; b) manipulasi benda-
benda; dan ¢) koordinasi neuromuscular {menghubungkan, mengintai).

Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripada afektif dan psikomotor
karena lebih menonjol namun hasil belajar psikomotor dan afektif harus menjadi
bagian dari hasil penilaian dan proses pembelajaran di sckolah.

Berdasarkan dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah
menerima pengalaman belajarmya dan hasil tersebut dapat digunakan oleh guru
untuk dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan dan
hal ini dapat tercapai apabila siswa sudah memahami belajar dengan diiringi oleh
perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi.

Keberhasilan belajar tidak hanya bergabung pada kecerdasan tetapi sikap,
kebiasaan dan keterampilan belajar juga memiliki andil yang cukup besar dalam
menentukan keberhasilan prestasi belajar sesesorang. Proses belajar dan hasil
usaha belajar secara material dipengaruhi oleh perbedaan-perbedaan individu

(Martina, 2019).
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b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara lain faktor yang terdapat
dalam diri siswa, dan faktor yang ada di luar diri siswa. Faktor internal berasal
dari dalam diri anak bersifat biologis, sedangkan faktor eksternal adalah faktor
yang sifatnya dari luar diri siswa
1) Faktor Interen
a) Jasmani
Dalam faktor jasmani meliputi faktor kesehatan dan cacat tubuh,
Jika kesehatan dan cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang
baik atau kurang sempurnanya sangat mempengaruhi belajar.
b) Faktor psikologis
Pada faktor psikologis meliputi, perhatian, minat bakat dan motif
dari beberapa faktor ini sangat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar,
dalam proses belajar haruslah diperhatikan apa yang dapat mendorong
siswa agar dapat belajar dengan baik dan memusatkan perhatian,
merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang berhubungan atau
menunjang minat belajar siswa tersebut.
2) Faktor Ekstern
a)} Faktor keluarga
Keluarga adalah faktor yang sangat penting dalam mendidik anak. Di
dalam faktor keluarga terdapat beberapa pengaruh yaitu, cara orang tua
mendidik hubungan antara keluarga, suasana rumah, keadaan eckonomi
keluarga, pengertian orang tua, beberapa faktor ini dapat menimbulkan hasil

belajar yang baik jika berjalan dengan baik, tapi jika sebaliknya tidak berjalan
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dengan baik maka hasil belajar anak akan mengalami penurunan karena
terganggu atau terbebani oleh beberapa masalah tersebut.
b) Faktor sekolah
Sekolah sangat berperan aktif dalam meningkatkan hasil belajar siswa
diantaranya disiplin sekolah, hubungan guru dengan siswa, alat pelajaran dan
metode belajar mengajar, beberapa faktor ini tentu gurulah yang harus lebih
mengetahui akan kebutuhan siswanya.
c) Faktor masyarakat
Selain faktor keluarga dan sekolah yang mempengaruhi hasil belajar
terdapat juga faktor masyarakat diantaranya kegiatan siswa dalam masyarakat,
teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat itu sendiri dimana ketiga
saling berhubungan karena di dalam kehidupan bermasyarakat yang baik akan
memberikan pengaruh yang positif bagi siswa.
6. Karakteristik Mata Pelajaran Bahasa Indonesia
Mata pelajaran Bahasa Indonesia menjadi modal dasar untuk belajar dan
perkembangan anak-anak Indonesia. Mata pelajaran Bahasa Indonesia membina
dan mengembangkan kepercayaan diri peserta didik sebagai komunikator, pemikir
imajinatif dan warga negara Indonesia yang literat atau melek informasi.
Pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan membina dan mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan berkomunikasi yang dibutuhkan peserta didik
dalam menempuh pendidikan dan di dunia kerja. Suherli, dkk (2017: 7)
mengemukakan bahwa:

Mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 secara
umum bertujuan agar peserta didik mampu mendengarkan,
membaca, memirsa, berbicara, dan menulis. Kompetensi dasar
dikembangkan berdasarkan tiga hal yang saling berhubungan dan
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saling mendukung dalam mengembangkan pengetahuan siswa,
memahami, dan memiliki kompetensi mendengarkan, membaca,
memirsa, berbicara, dan menulis. Ketiga hal tersebut adalah bahasa
(pengetahuan tentang Bahasa Indonesia); sastra (memahami,
mengapresiasi, menanggapi, menganalisis, dan menciptakan karya
sastra; literasi {memperiuas kompetensi berbahasa Indonesia dalam
berbagai tujuan khususnya yang berkaitan dengan membaca dan
menulis).

B. Kerangka Pikir

Berdasarkan uraian diatas keberhasilan suatu proses pembelajaran dapat
dilihat dari hasil belajar siswa. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
keberhasilan pembelajaran, diantaranya ialah media pembelajaran.

Zenius Fducation adalah aplikasi belajar online yang didalamnya terdapat
banyak video pembelajaran di semua jenjang (SD, SMP, SMA). Aplikasi Zenius
Education ini ditampilkan agar siswa dapat memanfaatkan teknologi yang ada,
dan tentunya teknologt yang berkembang pesat khususnya Smarfphone agar lebih
mudah dan praktis untuk mereka pelajari. Dalam aplikasi Zenius Education ini,
siswa akan menemukan cara belajar yang mungkin dianggap siswa sangat baru,
karena dalam aplikasi ini belajar menggunakan animasi interaktif dan metode
pemberian materi dan proses pembelajaran sangat menarik, sehingga tidak hanya
menitikberatkan pada aspek teknologi. Dalam penyampaian materi dalam apiikasi
ini berupa video pembelajaran yang berisi suara dan tulisan tangan instruktur yang
disebut juga dengan papan digital.

Tujuan dari penggunaan media ini ialah untuk melatih keterampilan
peserta didik dan meningkatkan hasil belajar siswa. Keunggulan media ini ialah
kemudahan dalam penggunaan, schingga pengguna dapat menggunakan tanpa

adanya bimbingan orang lain, maka dari itu peneliti melakukan penelitian
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eksperimen pada kelas VIII G dengan penerapan media Zenius Education.
Pelaksanaan penelitian ini menggunakan prefest dan posttest untuk mengetahui
pengarub penggunaan media pembelajaran Zenius Education terhadap hasil
belajar siswa kelas VIII di SMP Negeri | Sungguminasa Kabupaten Gowa. Untuk

lebih jelas kerangka berpikir dalam penelitian i digambarkan sebagai berikut:

Pembelajaran Bahasa
Indonesia

|

Pretest

Penggunaan media
pembelajaran Zenius
Education

Posttest

Hasil Belajar

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir

C. Hipotesis

Berdasarkan kajian teori dari kerangka pikir yang telah dikemukakan,
maka hipotesis dapat dirumuskan yaitu terdapat pengaruh penggunaan media
pembelajaran Zenius Education terhadap hasil belajar siswa kelas VIII pada mata

pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri I Sungguminasa Kabupaten Gowa.




BABIII
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah jenis penelitian
eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. metode penelitian eksperimen
merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan percobaan, digunakan untuk
mengatahui pengaruh dari variabel independen (perlakuan) terhadap variabel
dependen (hasit) dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2019).

Jems penelitian eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Pre
Experimental  Design, schingga penelitian int hanya digunakan satu kelas
eksperimen dan tidak menggunakan kelas kontrol. Desain penelitian yang
digunakan adalah One Group Pretest Posttest yaitu kelompok eksperimen
diberikan pretest sebelum diberi perlakuan, kemudian selanjutnya diberikan

postiest setelah proses pembelajaran dilakukan.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian bertempat di SMP Negeri [ Sungguminasa Kabupaten
Gowa J1. Habibu Kulle No. 25, Sungguminasa. Penelitian ini akan dilakukan pada

bulan Februari 2022 pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII G.

22
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian yang akan diteliti.
Sugiyono (2019: 126), mengatakan bahwa “populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek atau subyek yang mepunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya™. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di

SMP Negeri | Sungguminasa.

Tabel 3.1. Keadaan Populasi

No. Kelas L P Jumlah Siswa
1. VI A 15 19 34
2. VIII B 12 23 35
3. VIII C 15 23 38
4. VIII D 19 18 37
5. VIIL E 13 25 38
6. VII F 14 24 38
7. VIII G 16 19 35
8. VIII H 20 17 37
9. VI 1 25 12 37
10.  VIIIJ 21 16 37
11. VIIK 22 14 36
Jumlah populasi 192 192 402

(Sumber data: Kantor Tata Usaha SMP Negeri | Sungguminasa)
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki olch
populasi tersebut. Jadi dalam penelitian ini tidak mengambil sampel dari
keseluruhan populasi karena penelitian ini menggunakan teknik Purposive

sampling dimana peneliti memilih kelas dengan nilai rata-rata terendah pada mata




24

pelajaran Bahasa Indonesia, maka dari itu sampel yang digunakan penelitian ini

adalah kelas VIII G sebanyak 35 siswa.

Tabel 3.2. Keadaan Sampel

Kelas L | Jumlah Siswa

VII G 16 19 35
(Sumber data: Kantor Tata Usaha SMP Negeri | Sungguminasa)

D. Desain Penelitian

Bentuk desain penelitian yang digunakan yaitu One Group Pretesi-Postiest
dimana penelitian dilakukan dengan membandingkan keadaan sebelum dan
sesudah pembelajaran. Dalam desain penelitian ini kelas eskperimen diberi tes
awal (prefest) pada awal pertemuan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa
sebelum diberikan pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan media
pemnbelajaran berbasis Zenius Education.

Setelah diberikan tes awal, selanjutnya kepada siswa tersebut diberikan
perlakuan yaitu pembelajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan media
pembelajaran berbasis Zenius Education. Selanjutnya kepada siswa diberikan tes
akhir (postrest) untuk mengetahui sejauh mana Pengaruh pembelajaran Bahasa
Indonesia dengan menggunakan media pembelajaran berbasis Zenius Education
terhadap hasil belajar. Secara sederhana, desain penelitian yang digunakan dapat

digambarkan sebagai berikut:
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0 X 02

Gambar 3.3 Desain Penelitian

Keterangan :
O1 :  pretest (tes awal sebelum diberi perlakuan)
X ¢ periakuan (pembeiajaran Bahasa Indonesia dengan menggunakan

media pembelajaran berbasis Zenius Education

02 : poseest (tes akhir seteleh diberi perlakuan)

E. Variabel Penelitian

Variabel penelitian yaitu objek atau suatu kegiatan yang akan diteliti.
Sugiyono (2019: 112) mengatakan bahwa ‘variabel adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari schingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditanik kesimpulan”. Vanabel
merupakan bagian yang sangat penting pada penelitian, karena merupakan objek
dan titik perhatian penelitian. Pada umumnya variabel terbagi atas variabel bebas
(independen) dan variabel terikat (dependen). Variabel bebas atau independen
adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (terikat). Sedangkan variabel terikat atau dependen
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
variabel independen (bebas).

Berdasarkan ulasan di atas maka dalam penelitian ini ada dua variabel

yakni sebagai variabel bebas adalah penggunaan media pembelajaran berbasis
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Zenius Education, variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.

F. Definisi Operasinonal Variabel

Zenins Lducation adalah aplikasi belajar online yang didalamnya terdapat
banyak video pembelajaran di semua jenjang (SD, SMP, SMA). Dalam aplikasi
Zenius Education, selain kursus langsung juga terdapat soal-soal yang dapat
dikerjakan siswa.

Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah
mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut

kemudian ditandat dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau symbol.

G. Prosedur Penelitian
Perlu diperhatikan langkah-langkah yang ditempuh dalam pelaksanaan
eksperimen. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:
I. Tahap awal/pra eksperimen
Tabap ini digunakan untuk mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan
diawal penelitian. Pada tahap ini peneliti melaksanakan studi literatur, studi
lapang dan penemuan masalah.
2. Tahap penelitian/cksperimen
Tahap ini peneliti melakukan eksperimen yang diawali dengan deskripsi,

desain instrumen dan penelitian. Kemudian peneliti melakukan pengambilan data

awal dari prefest, pembelajaran menggunakan perlakuan cksperimen, dan




27

pengambilan data akhir dengan postest. Berikut merupakan langkah-langkah pada
tahap penelitian:
1. Pretest
Prerest adalah tes awal yang diberikan kepada siswa sebelum perlakuan
diberikan untuk mengetahui hasil belajar siswa pada kelas eksperimen
2. Perlakuan
Pada tahap ini guru melaksanakan pembelajaran dengan memberikan
perlakuan atau treatment pada kelas ekperimen. Perlakuan yang dimaksud
adalah penggunaan media Zenins Education.
3. Postrest
Posttest dilakukan untuk melihat pencapaian hasil belajar siswa setelah
diberika perlakuan dan untuk membandingkan nilai dengan nilai yang didapat
pada saat pretest, dari hasil perlakuan apakah postest efektif terhadap hasil
belajar siswa.
3. Tahap akhir
Setelah tahap pra eksperimen dan tahap eksperimen dilakukan, selanjutnya
dilakukan tahap pasca eksperimen. Pada tahap ini merupakan penyelesaian dari
penclitian. Pada tahap ini data pretest dan postest dianalis menggunakan

perhitungan secara statistik dan peneliti menarik kesimpulan.
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H. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah svatu alat yang digunakan mengukur
fenomena maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini
disebut variabel penelitian. Adapun instrumen dalam penelitian ini adalah.
1. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk mengelola data aktivitas peserta didik
dalam pembelajaran. Pengamatan ini dilakukan dalam kelas selama proses
pembelajaran. Lembar observasi ini berisi item-item yang akan diamati pada saat
terjadi proses pembelajaran.
2. Lembar Tes
Tes yaitu alat yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan,
serta kemampuan yang dimiliki oleh individu berisi soal-soal yang berkaitan
dengan mata pelajaran Bahasa Indonesia yang berupa soal prefest dan postiest.
Pretest yaitu tes awal yang diberikan kepada siswa sebelum dimulai kegiatan
belajar yang bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa sebelum
menggunakan media pembelajaran media pembelajaran berbasis Zenius
Education. Posttest yaitu tes akhir yang diberikan kepada siswa setelah
berlangsung proses pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui pemahaman
siswa sctelah pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran berbasis

Zenius Education.
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I. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti
untuk memperoleh data-data yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
l. Observasi
Observasi  dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara
sistematik gejala-gejala yang diselidiki. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan
observasi mengenai penggunaan media pembelajaran berbasis Zenius Education
pada mata pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas, dan kondisi siswa saat
kegiatan belajar mengajar berlangsung.
2. Tes
Tes adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan ftertulis kepada responden untuk
dijawabnya. Tes ini digunakan untuk mengukur pemahaman konsep siswa
terhadap mata pelajaran Bahasa Indonesia. Tes yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu soal pre-fest dan post-test dalam bentuk pilihan ganda (mudtiple choise)
masing-masing sebanyak 10 soal.
3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang status
siswa yang berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, serta jumlah siswa

kelas VIII SMP Negeri | Sungguminasa.
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J. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan rangkaian penelaahan, pengelompokkan,
sistematis, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai
sosial, akademis dan alamiah. Analisis data dilakukan setelah data dari sampel
melalui instrumen terkumpul. Melalui wji statistik ini, dapat digunakan untuk
menghitung data-data yang yang diperoleh dan nantinya dapat dianalisis. Data
yang diperoleh nantinya akan dianalisis dengan menggunakan teknik statistika
yang terdiri dari dua macam yaitu analisis statistik deskriptif dan analisis
inferensial.

I. Statistik Deskriptif

Dalam penelitian ini teknik analisis yang digunakan adalah statistik
inferensial parametris. Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari sciuruh
responden atau sumber data lain terkumpul, terdapat dua macam statistik yang
digunakan untuk analisis data dalam penelitian, yaitu:

a. Analisis Data Aktivitas Siswa

Analisis data aktivitas siswa dilakukan dengan menentukan frekuensi dan
persentase frekuensi yang dipergunakan oleh siswa dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia menggunakan aplikasi Zenius Educarion. Langkah-langkah analisis
aktivitas siswa, yaitu:
1) Menentukan frekuensi hasil pengamatan aktivitas siswa untuk setiap indikator

dalam satu kali pertemuan.
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2) Mencari persentase frekuensi setiap indikator dengan membagi besarnya
frekuensi dengan jumlah siswa, kemudian dikalikan 100% untuk menghitung
rata-rata persentase setiap aspek aktivitas siswa.

Tabel 3.4, Kategori Aktivitas Siswa

No Skeor Kategori
! 90 ~ 100 Sangat Tinggi
2 80 — 89 Tinggi
3 70 — 79 Sedang
4 0-69 Rendah

Sumber data : Purwanto (2011 : 243)
b. Analis Data Hasil Belajar
Hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan analisis statistik
deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan pemahaman materi peclajaran siswa
setelah diterapkan aplikasi Zenius Education. Hasil belajar siswa juga diarahkan
pada pencapaian hasil belajar secara individual. Untuk pengelolaan data hasil

belajar menggunakan aplikasi SPSS versi 25.

Tabel 3.3. Kategori Hasil Belajar Siswa

No Skor Kategori
1 0-—54 Sangat Rendah
2 55-74 Rendah
3 75179 Sedang
4 80 — 89 Tinggi
5 90 — 100 Sangat Tinggi

Sumber data : Agib & Zainal : 2009)

2. Statistik Inferensial
Jenis statistik inferensial dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat

pengaruh terhadap hasi! belajar siswa selama pembelajaran dengan menggunakan
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media pembelajaran berbasis Zenius Fducation maka pertu dilakukan uji hipotesis
untuk melihat perbedaan hasil belajar antara sebelum diberikan perlakuan dan
setelah diberikan perlakuan. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t.

Uji-t adalah salah satu uji statistik yang digunakan untuk mengetahui ada
atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua buah sampel atau variabel yang
dibandingkan. Contohnya, uji-t dapat digunakan untuk membandingkan hasil
belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan media pembelajaran berbasis
Zenius  Fducation. Untuk menguji hipotesis vang telah dirumuskan yaitu

menggunakan statistik uji-t, digunakan rumus sebagai berikut:

t = ,\’-; i
vn

Keterangan :
t = nilai yang dihitung statistik uji-t
X = rata-rata sampel
s = standar deviasi (simpangan baku)
po = rata-rata uji
n = banyak data

Kriteria pengujian hipotesisnya adalah:

1. Jika tpimng > trabe) maka Hj diterima dan Ho ditolak

2. Jika thiung < Labet maka Hg diterima dan H ditolak

Mencari nilai tine dengan menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan a

= 0,05 dan df = N-1.




BAB1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Singkat Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri | Sungguminasa yang terletak
di JI. Habibu Kulle No. 25 Kabupaten Gowa yakni dengan status sekolah tersebut
adalah sekolah negeri dengan akreditasi A. Sekolah ini terletak di Kelurahan
Sungguminasa, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa. SMP Negeri |
Sungguminasa yang terdiri dari 43 kelas, ! laboratorium, dan 1 perpustakaan
dengan jumlah keseluruhan siswa adalah 1.165 orang siswa.
2. Deskripsi Penggunaan Media Pembelajaran Zenius Education

Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 10 Maret 2022 sampai dengan 10
Mei 2022, Penelitian ini menggunakan kelas VIH G sebagai kelas sampel untuk
penelitian eksperimen dengan penggunaan media pembelajaran Zenfus Education
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pada pertemuan pertama dilaksanakan
Pretest yang terdiri dari 10 butir soal berupa pilihan ganda. Fungsi dari Prefest ini
antara lain untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan untuk menyiapkan
siswa dalam proses pembelajaran. Setelah Prerest dilaksanakan, pertemuan
selanjutnya peneliti menjelaskan materi tentang literasi buku fiksi dan nonfiksi
dengan menggunakan media pembelajaran berbasis Zenius Education selama tiga
kali pertemuan. Pada pertemuan terakhir, peneliti melaksanakan Postfest yang

terdiri dari 10 butir soal berupa pilihan ganda untuk mengetahui kemampuan akhir
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siswa setelah dilakukannya proses pembelajaran dengan menggunakan media
berbasis Zenius Fducation.

Berdasarkan hasil penelitan yang dilakukan di SMP Negeri |
Sungguminasa Kabupaten Gowa kelas VIII G dengan jumlah siswa sebanyak 35
orang maka data yang diperoleh sebagai berikut:

a. Analisis data deskriptif penelitian
1) Hasil observasi aktivitas belajar siswa

Hasil observasi aktivitas belajar dari 35 siswa di kelas VII1 G SMP Negeri
1 Sungguminasa Kabupaten Gowa selama penelitian dengan menggunakan media
pembelajaran berbasis Zenius Education dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1. Distribusi frekuenst dan persentase aktivitas belajar siswa selama

penelitian berlangsung

o Aktivitas Belajar Pertemuan/Frekuensi Persen (%)
g I/ i || TAR\\JS ) I |

rata
1 2 3 4 5 6 7 8 9

Siswa yang hadir

: 35, 35 35 35 100 100 100
dalam pembelajaran

Siswa yang
2 memperhatikan 35 35 35 35 160 100 100
penjelasan Guru

Siswa yang mencatat

3 . 23 25 29 25066 65,71 7142 R285
Penjelasan Guru
Siswa vang

4 mengajukan 14 15 18 15,66 40 42,85 5142
pertanyaan
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5  Siswayang 35 35 35 100 100 100
menjawab pertanyaan

g OSiswayamgmeminta o, 5y 50 5g66 5714 62.85  57.14
bimbingan Guru

7  Siswa yang aktif 35 35 35 35 100 100 100

mengerjakan soal

Jumlah persentase aspek siswa 562,85 577,12 591,41

Persentase aktivitas siswa 80,40 82,42 84,48

Kategori Tinggi Tinggi Tinggi

Sumber: Data primer 2022, diolah dari lampiran

Hasil analisis data aktivitas siswa dapat diketahui bahwa persentase
aktivitas siswa sclama proses pembelajaran berlangsung pada pertemuan pertama
80,40%, pertemuan kedua yaitu 82,42%, dan pertemuan ketiga yaitu 84,48 %.

Berdasarkan kriteria yang ditetapkan maka dapat disimpulkan bahwa
aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung mengalami peningkatan dari
pertemuan pertama sampai pada pertemuan ketiga. Persentase aktivitas siswa
dalam pembelajaran pada tiga pertemuan tersebut berada pada kategori tinggi
vaitu pada interval 80%-89% ini berarti indikator aktivitas dalam pembelajaran
tercapai.

2) Hasil Belajar

Hasil evaluasi kedua tes (Pretest dan Posttest) tersebut dengan
menggunakan alat evaluasi yang telah disusun oleh peneliti terhadap 35 orang
siswa kelas VIII G di SMP Negeri | Sungguminasa Kabupaten Gowa dapat

diketahui gambarannya sebagai berikut:
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a} Hasil Pengelolaan Pretest
1) Kategori Hasil Belajar
Kategort hasil belajar menunjukkan bahwa nilai Prefest siswa pada saat
sebelum adanya perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran Zenius
Education pada materi literasi buku fiksi dan nonfiksi mata pelajaran Bahasa
Indonesia pada 35 siswa, terdapat 37,14% pada kategori sangat rendah, 45,71%
pada kategori rendah, 0% pada kategori sedang, 11,42% pada kategori tinggi, dan
5,71% pada kategori sangat tinggi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 4.2 Distribusi dan Frekuensi Kategori Hasil Belajar Bahasa Indonesia

(Pretest)
No Interval Nilai Kategori Frekuensi Per(s::/:: )t r

1 0-54 Sangat Rendah 13 37,14

2 55-74 Rendah 16 45,71

3 75-19 Sedang 0 0

4 80 — 89 Tinggi 4 11,42

5 90 — 100 Sangat Tinggi 2 5,71
Total 35 100

Sumber: Data primer 2022, diolah dari lampiran
2} Nilai statistik hasil belajar
Nilai statistik hasil belajar terlihat bahwa sebelum diberikan perlakuan
diperoleh nilai tertinggi hasil belajar 90 dan skor terendah 10. Rata-rata skor yang
diperoleh nilai rata-rata hasil pretest siswa 56,28 dan standar deviasi 19,566 Lebih

Jjelasnya dapat dilihat dari tabel berikut:
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Tabel 4.3 Distribusi Nilai Statistik Hasil Belajar Bahasa Indonesia (Prefest)

No Kategori Nilai Statistik Nilai
1 Nilai tertinggi 90
2 Nilai terendah 10
3 Nilai Rata-rata 56,28
4 Standar deviasi 19.566
5 Sampel 35

Sumber: Data primer 2022
b) Hasil Pengelolaan Posnest

1) Kategori Hasil Belajar

Kategori hasil belajar menunjukkan bahwa nilai Posfest siswa pada saat

sesudah adanya perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran berbasis
Zenius Education pada materi literasi buku fiksi dan nonfiksi mata pelajaran
Bahasa Indonesia terdapat 0% pada kategori sangat rendah, 2,85% pada kategort
rendah, 0% pada kategori sedang, 14,28% pada kategori tinggi, dan 82,85% pada
kategori sangat tinggi.

Tabel 4.4. Distribusi dan Frekuensi Kategori Hasil Belajar Bahasa Indonesia

(Posttest)
No Interval Nilai Kategori Frekuensi Per(s:,/;l)t ase
1 0-54 Sangat Rendah 0 0
2 55-74 Rendah 1 2,85
3 75-79 Sedang 0 0
4 80 — 89 Tinggi 5 14,28
5 90 - 100 Sangat Tinggi 29 82,85
Total 35 100

Sumber: Data primer 2022, diolah dari lampiran
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2) Nilai Statistik Hasil Belajar
Nilai statistik hasil belajar terlihat bahwa sesudah diberikan perlakuan
diperoleh nilai tertinggi hasil belajar adalah 100 dan nilai terendah 60. Nilai rata-
rata hasil Postest siswa 91,71 dan standar deviasi 8,906. Lebih jelasnya dapat
dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.5, Distribusi Nilai Statistik Hasil Belajar Bahasa Indonesia (Postfest)

No Kategori Nilai Statistik Nilai
1 Nilai tertinggi 7 100
2 Nila: terendah 60
3 Nilai Rata-rata 91,71
4 Standar deviasi 8,906
5 Sampel 35

Sumber: Data primer 2022, diolah dari lampiran
¢) Perbandingan Hasil Belajar Siswa Antara Prertest dan Posttest

Apabila disajikan dalam tabel akan terlihat jelas perbedaan hasil belajar
siswa sebelum dilakukan perlakuan Pretest dan setelah dilakukan perlakuan
Postest dengan menggunakan media pembelajaran berbasis Zenins Education
yang ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4,6, Distribusi Hasil Belajar Bahasa Indonesia siswa Prefest dan Postest

Nilai Statistik

Kategori Nilai Statistik

Pretest Postest
Jumlah sampel 35 35
Nilai Tertinggi 90 100
Nilai Terendah 10 60
Nilai Rata-rata 56,28 91,71
Standar Deviasi 19,566 8,906
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Dari tabel 4.8 digambarkan bahwa nilai rata-rata siswa sebelum adanya
perlakuan menggunakan media pembelajaran berbasis Zenius Education (Pretest)
yaitu 56,28 dibandingan nilai rata-rata siswa sesudah adanya perlakuan
menggunakan media pembelajaran berbasis Zenius Education (Postiest) yait
91,71. Dengan demikian, melihat dan hasil belajar siswa yang didapatkan
meningkat setelah diberi perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran
berbasis Zenius Education.

b. Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian
hipotesis yang telah dirumuskan. Uji hipotesis berdasarkan hasil penelitian dan
analisis data mengenai perbandingan nilai statistik, perbandingan kategori hasil
belajar, pengujian hipotesis dalam penelifian ini adalah untuk menghasilkan suatu
keputusan, yaitu keputusan dalam menerima atau menolak hipotesis ini. Untuk
pengujian hipotesis ini, peneliti menggunakan uji-t pada taraf signitikan a = 0,05
dan derajat kebebasan (dk) = (n-1). Kriteria pengujiannya adalah hipotesis Ho
diterima dan H, ditolak jika nilai thiung < trabel.

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho : Tidak terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis Zenius
Education terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP
Negeri | Sungguminasa.

Hi : Terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis Zenius
FEducation terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP

Negeri | Sungguminasa.
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Adapun perhitungan yang dilakukan dengan memperhatikan data untuk

menguji hipotesis tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1171
ti 8,906
592

_ 1171

t=
1,504

t= 7785
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan maka diperoleh thiung =
7,785 selanjutnya untuk membandingkan dengan table maka perlu terlebih dahulu
dicarikan derajat kebebasan (dk) seperti berikut:
Dk = n-1
=35-1
=34
Harga tube dengan taraf signifikan = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 34
dari tabel distribusi diperoleh tupe = 1,690 dengan hasil perhitungan thituag > tiabel
atau 7,785 > 1,690 dengan demikian Ho ditolak dan H: diterima. Hal ini
membuktikan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis
Zenius Education terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa

Indonestia di SMP Negeri 1 Sungguminasa Kabupaten Gowa.
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B. Pembahasan

Hasil analisis yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, menunjukkan
bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis Zenius FEducation dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia pada kelas VIII G SMP Negeri | Sungguminasa
Kabupaten Gowa berpengaruh positif terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia
siswa. Hal ini dapat dilihat dari tabel hasil analisis statistik deskriptif dan
inferensial. Selanjutnya akan diuraikan pembahasan hasil penelitian yang meliputi
pembahasan hasil analisis deskriptif serta pembahasan hasil analisis inferensial.

1. Analisis Data Deskriptif

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
menggunakan media pembelajaran berbasis Zenius Education pada siswa kelas
VI G SMP Negeri | Sungguminasa menunjukkan bahwa sudah memenuhi
kriteria baik. Dari hasil data observasi aktivitas siswa rata-rata persentase
frekuensi aktivitas siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia sudah mencapai
indikator aktivitas siswa.

Hasil analisis data hasil belajar siswa sebelum diterapkan pembelajaran
Bahasa Indonesia menggunakan media pembelajaran berbasis Zenius Education
menunjukkan bahwa 29 siswa tidak mencapai ketuntasan dengan kata lain hasil
belajar siswa sebelum diterapkan pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan
media pembelajaran berbasis Zemins Education sangat rendah. Adapun Hasil
analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran Bahasa Indonesia
menggunakan media pembelajaran berbasis Zewnius Fducation menunjukkan

bahwa terdapat 34 siswa yang mencapai ketuntasan dengan kata lain hasil belajar
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siswa setelah diterapkan pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan media
pembelajaran berbasis Zenins Education sudah tercapai. Beberapa siswa
mengalami peningkatan signifikan hasil belajar setelah menggunakan media
pembelajaran berbasis Zenius Education karena proses pembelajaran menjadi
lebih aktif.

Penerapan penggunaan media pembelajaran berbasis Zenius Education
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menunjukkan bahwa adanya peningkatan
terhadap hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari keaktifan siswa pada saat
mengikuti pembelajaran. Pada saat pretest, masih banyak siswa yang mendapat
nitai rendah, tetapi setelah menggunakan media pembelajaran berbasis Zenius
Education pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, dapat dilihat bahwa hasil belajar
siswa mengalami peningkatan.

2. Analisis Statistik Inferensial

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa nilai
thiung > lmbel Yang artinya penggunaan media pembelajaran berbasis Zenius
Education terdapat pengaruh positit terhadap hasil belajar siswa kelas VIII G di
SMP Negeri | Sungguminasa.

Berdasarkan hasil diatas dapat dikatakan bahwa penggunaan media
pembelajaran berbasis Zenius Education berpengaruh positif dalam pembelajaran.
Sama halnya dengan penelitian relevan yang di kemukakan oleh Srijatno tahun
2021, yakni penerapan Discovery Learning bermedia Zenius Education lebih baik
dalam memberikan hasil belajar siswa dari pada menggunakan model

pembelajaran konvensional, juga dikemukakan oleh Safitri pada tahun 2021
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bahwa penggunaan video pembelajaran melalui media Zenius Education pengaruh
signifikan terhadap hasil belajar kognitif siswa dan meningkatkan hasil belajar
kognitif Biologi siswa, serta di kemukakan juga oleh Sari pada tahun 2020 dengan
penggunaan media pembelajaran Zenius Fducation terdapat pengaruh terhadap
hasi! belajar siswa dan nilai rata-rata tersebut lebih tinggi jika di bandingkan
dengan kelas kontrol. Sehingga dapat dikatakan bahwa media pembelajaran
Zenius Education berpengaruh positif terhadap hastl belajar siswa sebagaimana
yang diterapkan dalam penelitian dan beberapa penelitian terdahulu meski
digunakan pada mata pelajaran yang berbeda. Maka penggunaan media
pembelajaran Zenius Education direkomendasikan dalam pembelajaran agar siswa
lebih aktif dalam belajar yang tentunya akan berpengaruh positif terhadap hasil

belajar siswa.




BABY

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan hipotesis yang diajukan serta hasil

penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan

media pembelajaran berbasis Zenius Education berpengarub positif terhadap

hasil belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII di SMP

Negeri 1 Sungguminasa.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dikemukakan saran

sebagat berikut:

L.

2.

Pembelajaran Bahasa Indonesia harus terus dikenalkan kepada siswa,
namun tidak cukup hanya dengan teori saja untuk membuat siswa paham
materi-materi  yang diajarkan  schingga scbaiknya para pendidik
kedepannya lebih memvariasikan metode ataupun media dalam
pembelajaran schingga siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar

Kepada Guru Bahasa Indonesia agar dapat menerapkan metode atau media

dalam pembelajaran jika memang diperlukan karena dengan metode biasa
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(ceramah) atau konvensional kadang membuat siswa jenuh dalam
menerima pelajaran.
3. Bagi sekolah, melalui penclitiann ini diharapkan mampu memberikan

informasi dan masukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran,

kualitas Guru, dan pada akhimnya kualitas sekolah.
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